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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kesenjangan digital dalam program Smart Village di Desa Sekurou Jaya
Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser, serta untuk mengidentifikasi dan
menganalisis penyebab kesenjangan digital dalam program Smart Village di
Desa Sekurou Jaya Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser. Metode yang
diterapkan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif, teknik yang diterapkan
mencakup observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi, analisis data
kualitatif melibatkan tiga tahap yang berlangsung secara simultan, yakni: Data
Condensation, Data Display, dan Conclusion Drawing/Verifications. Hasil
kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa kesenjangan digital dalam
program Smart Village di Desa Sekurou Jaya Kecamatan Long Ikis Kabupaten
Paser yaitu kesenjangan gangguan jaringan dan minimnya pemahaman
masyarakat terhadap teknologi digital. Pemerintah Desa menyadari bahwa
ketersediaan infrastruktur saja tidak cukup tanpa kemampuan warga untuk
menggunakannya. Oleh karena itu, program pelatihan dan pendampingan mulai
dijalankan, terutama kepada kelompok usia lansia. Harapannya, dengan
peningkatan kecakapan teknologi informasi di semua kalangan, layanan internet
Desa dapat dimanfaatkan secara optimal dan menjadi fondasi yang kuat bagi
terwujudnya Smart Village di Desa Sekurou Jaya. Kemudian penyebab
kesenjangan digital dalam Program Smart Village di Desa Sekurou Jaya
Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser yaitu akses internet yang tidak stabil
mengakibatkan masyrakat kesulitan untuk mengakses layanan tersebut,
keterbatasan perangkat yang dimiliki masyarakat yang harus berbagi dengan
keluarga, dan rendahnya literasi digital, khususnya pada kelompok lansia
mengakibatkan mereka lebih bergantung pada cara konvensional dan wilayah
dengan sinyal lemah.

Kata Kunci : Kesenjangan Digital, Desa Cerdas, Pengembangan Desa
Pendahuluan

Pembangunan Desa merupakan isu penting dalam konteks proyek
pembangunan yang sedang berlangsung di Indonesia. Meskipun banyak upaya
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yang telah dilakukan, masih banyak kendala yang perlu diatasi untuk
meningkatkan rasa aman penduduk Desa. Dalam konteks ini, Desa Cerdas adalah
komunitas pedesaan lokal yang menggunakan teknologi dan inovasi digital dalam
keseharian, guna meningkatkan kualitas hidup, meningkatkan standar layanan
publik, dan memastikan bahwa pekerja harian lepas digunakan secara lebih
bertanggung jawab (Zen Munawar et al., 2023).

Menurut Pasal 4 huruf f dari Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa serta Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 mengenai Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik, diperlukan upaya lanjutan dalam bentuk
kebijakan daerah yang mendukung percepatan layanan Desa. Hal ini bertujuan
untuk mencapai kesejahteraan masyarakat Desa melalui implementasi konsep
Smart Village. Sebagai langkah konkret untuk menindaklanjuti peraturan tersebut,
telah diterbitkan Keputusan Kepala Badan Pengembangan dan Informasi Desa,
Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 55 Tahun 2022, yang menetapkan
1000 Desa sebagai lokasi pelaksanaan Desa Cerdas Fase II Tahun 2022.

Pengembangan Desa Cerdas pada tahun 2022 telah ditetapkan oleh Kepala
Badan Pengembangan Dan Informasi Desa, Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
Nomor 55 Tahun 2022 Tentang Penetapan 1000 Desa Lokasi Desa Cerdas Fase I1
Tahun 2022. Melalui keputusan ini dapat dilihat terdapat 60 kabupaten yang
didalamnya 1000 Desa di Indonesia, pada Provinsi Kalimantan Timur terdapat 3
(Tiga) Kabupaten dan 55 (Lima Puluh Lima) Desa yang terpilih di provinsi
Kalimantan Timur. Salah satunya Kabupaten Paser terdapat 15 (Lima Belas) Desa
yang menjadi lokus Desa Cerdas. berdasarkan keputusan tersebut menetapkan
dengan salah satunya Desa Sekurou Jaya sebagai model awal dalam pelaksanaan
Smart Village.

Tabel 1. Jumlah Pengguna Smartphone, Komputer dan Laptop di Desa

Sekurou jaya

No Kategori Persentase Jumlah pengguna
1 Smartphone 90% 1.390
2 | Komputer dan leptop 25% 386

Sumber: Survei Capaian Desa Cerdas Fase II Desa Sekurou Jaya

Dari tabal data diatas menunjukan pengguna Smartphone dengan persentase
90 dengan jumlah pengguna 1.390 jiwa penduduk dan pengguna komputer dan
leptop 25% dengan jumlah pengguna sekitar 386 penduduk, yang menjadikan
Desa Sekurou Jaya terpilih menjadi lokus Desa Cerdas dan angka produktif umur
sekitar 80% jumlah 1.243 jiwa penduduk, oleh karena itu suatu pondasi
terpilihnya Desa Sekurou Jaya sebagai lokus Desa Cerdas yang ditunjuk dalam
pelaksanan program Desa Cerdas atau Smart Village dengan salah satunya Desa
Sekurou Jaya yang memiliki potensi besar dalam melaksankan program Smart
Village.
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Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya dan hasil observasi awal
yang dilakukan di Desa Sekurou Jaya, Kecamatan Longikis, Kabupaten Paser,
maka disimpulkan bahwa masih adanya beberapa kekurangan atau kelemahan
dalam pelaksanaan program Smart Village yang telah dilaksanakan pada beberapa
Desa, serta masih ada masa transformasi secara manual ke digital dan masih
kurangnya SDM (Sumber Daya Manusia) dalam menerima program digital secara
cepat, dan juga masih banyak keperluan infrasturktur yang harus dilengkapi oleh
pemerintah Desa seperti ruang terbuka publik dan aplikasi Desa yang masih
difokuskan yang mana masih terkendala juga pada penganggaran, dari aspek-
aspek transformasi digital.

Kesenjangan digital merujuk pada perbedaan dalam akses dan penggunaan
internet, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti status sosial ekonomi, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, dan lokasi geografis. Mengatasi masalah
kesenjangan digital ini bukan hanya soal infrastruktur saja, tetapi juga bagaimana
menggunakan internet secara aman (Safety Internet), serta bagaimana masyarakat
dapat memanfaatakn dan menerima kelajuan dari kemajuan degital, yang dapat
mendukung pengembangan pengetahuan dan kreativitas, serta pada akhirnya
dapat menjadi alat ekonomi dengan memanfaatkan kemudahan penggunaan
internet tanpa perlu baterai (Silvi et al., 2020).

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan lokasi penelitian di Desa
Sekurou Jaya, Kecamatan Long ikis, Kabupaten Paser yang mana menjadi salah
satu Desa percontohan atau lokus Desa Cerdas dari 26 Desa di Kecamatan
Longikis hanya 3 Desa yang ditunjuk dalam pelaksanan program Desa Cerdas
atau Smart Village di kecamatan Longikis dengan salah satunya Desa Sekurou
Jaya yang memiliki potensi besar dalam melaksankan program Smart Village,
dengan indikator masayarakat yang mempuhuni dari penggunaan teknologi serta
salah satu Desa yang telah bersetatus Desa maju dan memiliki tata kelola Desa
yang sangat baik didukung dengan inrasuktur yang lengkap sebagai poin penting
dalam melaksankan program Smart Village, dengan persentase pilar Tata kelola
Cerdas (Smart Governance) sudah mencapai 90% (Pemerintah Desa Sekurou
Jaya., 2024).

Kerangka Dasar Teori
Pembangunan Desa

Pembangunan adalah serangkaian upaya yang dilakukan guna menunjang
kualitas hidup masyarakat dan bangsa. Ini mencakup usaha pembangunan yang
dilaksanakan di tingkat pemerintah terendah dengan tujuan untuk menghindari
ketimpangan dan ketidakselarasan dengan sasaran pembangunan (Mering et al.,
2015).

Desa berdasarkan UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah,
Desa diartikan sebagai kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah

779



edJournal Administrasi Publik, Volume 13, Nomor 3, 2025: 777-788

tertentu, dengan wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat lokal, sesuai dengan asal-usul dan adat istiadat yang diakui dalam
sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU No. 32 tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah pasal 1 ayat 12).
Good Governance

Good Governance adalah konsep yang digunakan oleh pemerintah untuk
membangun dan menerapkan prinsip-prinsip  seperti  profesionalisme,
transparansi, demokrasi, akuntabilitas, efisiensi, dan pelayanan yang
mengutamakan kepuasan masyarakat. Konsep ini juga menekankan pentingnya
memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama mereka yang kurang mampu dalam
aspek politik, ekonomi, dan sosial (Yohanes Wendelinus Dasor, 2019). Dengan
demikian, Good Governance mencerminkan pemerintahan yang menerapkan
prinsip-prinsip profesional, akuntabel, transparan, memberikan pelayanan yang
berkualitas, serta menjunjung tinggi supremasi hukum dan dapat diterima oleh
seluruh lapisan masyarakat. Anggara dalam (Ramadhan., 2020). Jadi Good
Governance menurut penulis adalah tata kelola pemerintah yang menerapkan
prinsip-prinsip mengembangkan kepemerintahan yang baik sesi dengan efisine
dan efektif.
E-government

E-government tidak hanya berkaitan dengan efisiensi biaya dan kemajuan
teknologi, tetapi juga erat kaitannya dengan penerapan nilai-nilai yang
mencerminkan prinsip-prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. Hal ini
mencakup aspek transparansi, keterbukaan, ketepatan dalam kebijakan,
peningkatan kualitas pelayanan publik, dan peningkatan partisipasi masyarakat.
Pendekatan pertama untuk memahami konsep e-government adalah melalui
instrumen yang menggambarkan tahapan-tahapan evolusi yang dilalui. Dengan
kata lain, instrumen ini akan menunjukkan pada tahap mana penggunaan ICT
dalam proses pemerintahan saat ini.
Smart Village

Smart Village merupakan konsep yang dikembangkan dari Smart City,
dengan perbedaan utama terletak pada lokasi penerapannya. Smart City
diterapkan di tingkat kota, sedangkan Smart Village diterapkan di tingkat Desa.
Smart City dapat diartikan menjadi suatu kota Cerdas. Dengan mengadopsi sistem
yang serupa, Smart Village juga bertujuan untuk memberi solusi bagi berbagai
masalah yang dihadapi di daerah pedesaan, Contoh permasalahan yang dihadapi
di kawasan pedesaan mencakup berbagai aspek, seperti kemiskinan, masalah
kesehatan, pendidikan yang tidak memadai, keterbelakangan dalam teknologi,
kekurangan akses terhadap informasi, serta isu-isu lainnya yang khas di daerah
peDesaan (Subekti & Damayanti, 2019).

Tujuan utama Smart Village adalah meningkatkan kualitas hidup
masyarakat, memperkuat pelayanan publik dan mengembangkan ekonomi lokal.
Hal ini dicapai melalui penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
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efektifitas pelayanan publik, serta mengembangkan usaha lokal dan pariwisata.
Dengan Smart Village, masyarakat Desa dapat menikmati berbagai manfaat
seperti meningkatnya efisiensi dan efektifitas pemerintahan Desa, pembukaan
peluang ekonomi baru, peningkatan kualitas hidup dan kesadaran masyarakat
akan teknologi. Hal ini pada akhirnya akan membangun masyarakat yang lebih
inklusif dan berpartisipasi.
Kesenjangan Digital
Kesenjangan digital adalah ketidakmerataan akses dan pemanfaatan TIK
yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi, demografi, dan geografi. Adapun
tiga aspek utama yang menjadi fokus utama yang saling terkait dalam
kesenjangan digital menurut Kemly Camacho, yang dikutip oleh Nurul Fadila
(Fadilla, 2020).
1. Infrastruktur (Access Divide)
Mencakup perbedaan digital terhadap masyarakat yang memiliki akses dan
yang tidak memiliki akses terhadap teknologi informasi dan komunikasi
sehingga menimbulkan adanya ketidakpemerataan dalam distribusi informasi.
Kebanyakan indikator yang digunakan dalam melihat ketimpangan akses ini
ialah berdasarkan angka kepemilikan PC dan telepon.
2. Kemampuan Kecakapan Teknologi Informasi (Usaga Divide)
Yaitu skill dan kemampuan yang dimiliki antar individu dalam pencapaian
pemanfaatan teknologi informasi sesuai kebutuhan. Perbedaan kemampuan
antar- individu dalam memanfaatkan akses dan infrastruktur Teknologi
Informasi dan Komunikasi yang telah diperoleh. Kebanyakan indikator yang
digunakan dalam melihat ketimpangan akses ini ialah berdasarkan angka
penggunaan internet.
3. Pemanfaatan Sumber Daya (Quality Of Use Divide)
Berkaitan dengan keterbatasan individu dalam menggunakan sumber daya
yang tersedia di suatu website melalui jaringan internet. Kualitas penggunaan
dilihat dari penggunaan digital apakah sudah digunakan untuk mengakses
informasi dan telekomunikasi. (Cahyaningrum et al., 2021).
Fenomena ini memperburuk ketimpangan sosial, terutama di negara
berkembang, dan memerlukan perhatian untuk meningkatkan inklusi digital.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional, menurut Anwar (2022), adalah penjelasan tentang
suatu konsep yang disampaikan dengan kata-kata. Definisi ini berfungsi sebagai
unsur utama dalam penelitian, sehingga persoalan yang diangkat tidak menjadi
kabur. Selain itu, definisi konsepsional juga membantu mencegah terjadinya salah
pengertian terhadap konsep yang hendak dipakai dan membatasi ruang lingkup
permasalahan yang diteliti.
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Maka definisi konsepsional dari penelitian ini adalah mahalnya biaya
oprasional dan kurangnya kemampuan masyarakat memahami teknologi dalam
meakses digitalisasi yang mengakibatkan kesenjangan digital yang berda
berdampak pada pelaksanaan program Smart Village.

Metode Penelitian

Metode yang diterapkan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Fokus penelitian ini pada program Smart Village di Desa Sekurou Jaya dengan
melihat kesenjangan digital didasarkan pada indikator kesenjangan digital
menurut Kemly Camacho dalam Nurul Fadila (2020) dan kendala-kendala dalam
pelaksanan Smart Village. Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu data
primer bersumber dari key informan penelitian ini menggunakan Purposives
sampling. Menurut Sugiyono (2019), Teknik Purposives sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini mencakup observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Kesenjangan Digital dalam Program Smart Village di Desa Sekurou Jaya
Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser

Berdasarkan teori kesenjangan digital yang dikemukakan oleh Kemly
Camacho dan dikutip oleh Nurul Fadila (Fadilla, 2020), Desa Sekurou Jaya telah
menunjukkan upaya yang relevan dalam menanggulangi tiga aspek utama
kesenjangan digital: infrastruktur, kemampuan kecakapan teknologi, dan
pemanfaatan sumber daya. Dalam aspek infrastruktur (access divide), Desa ini
telah membangun akses internet yang merata untuk masyarakat, sehingga
mengurangi ketimpangan distribusi informasi antarwarga. Selanjutnya, dari aspek
kemampuan kecakapan teknologi informasi (usage divide), Desa mendorong
literasi digital melalui pelatihan-pelatihan yang ditujukan kepada semua kalangan,
guna memastikan bahwa masyarakat memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengakses dan menggunakan teknologi sesuai kebutuhan mereka. Terakhir,
dalam aspek pemanfaatan sumber daya (quality of use divide), masyarakat Desa
Sekurou Jaya mulai memanfaatkan internet tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga
untuk keperluan produktif seperti pengurusan administrasi Desa secara daring dan
pemasaran produk UMKM di platform digital. Ketiga aspek ini menunjukkan
adanya korelasi kuat antara teori kesenjangan digital Camacho dan implementasi
transformasi digital yang sedang berjalan di Desa Sekurou Jaya.

Program Smart Village di Desa Sekurou Jaya merupakan inisiatif yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan masyarakat dengan
memanfaatkan teknologi digital. Program ini dirancang untuk menjawab berbagai
kebutuhan masyarakat, terutama dalam akses terhadap layanan pemerintahan.
Salah satu langkah utama yang diambil adalah digitalisasi sistem administrasi

782



Kesenjangan Digital Dalam Program Smart Village Di Desa Sekurou Jaya
Kecamatan Long |kis Kabupaten Paser (Subagio dan Irawan)

Desa, yang memungkinkan masyarakat untuk mengurus berbagai keperluan tanpa
harus datang langsung ke kantor Desa. Dengan adanya layanan berbasis daring
ini, diharapkan birokrasi Desa menjadi lebih efisien, cepat, dan transparan.

Salah satu upaya penting yang tengah dikembangkan adalah promosi
produk UMKM lokal melalui platform Desa. Inisiatif ini diharapkan dapat
membantu pelaku usaha kecil dan menengah memperluas pasar secara digital,
tanpa harus memiliki kemampuan teknologi secara mandiri. Dengan promosi
terpusat, daya jangkau produk UMKM dapat meningkat, serta memberikan nilai
tambah bagi ekonomi lokal. Dengan penerapan sistem yang terintegrasi, Smart
Village di Sekurou Jaya memperlihatkan bahwa digitalisasi bukan sekadar
modernisasi, tetapi juga menjadi instrumen strategis untuk memperkuat
partisipasi, memperluas akses informasi, dan membuka peluang ekonomi yang
inklusif.

2. Penyebab Kesenjangan Digital dalam Program Smart Village di Desa
Sekurou Jaya Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser

Kurangnya akses internet yang stabil di Desa Sekurou Jaya menjadi kendala
utama dalam optimalisasi Program Smart Village. Beberapa wilayah di Desa
masih mengalami koneksi yang tidak merata dan sering mengalami gangguan,
sehingga masyarakat kesulitan mengakses layanan digital yang telah disediakan.
Ketidakstabilan internet ini berdampak pada berbagai aspek, seperti layanan
administrasi Desa berbasis online, sistem informasi Desa, hingga pendampingan
bagi UMKM vyang ingin memanfaatkan teknologi digital. Ketika koneksi tidak
stabil atau mengalami gangguan, masyarakat cenderung kembali ke metode
konvensional, yang berpotensi menghambat efektivitas digitalisasi layanan
publik.

Selain itu, keterbatasan akses internet juga menghambat peningkatan literasi
digital, terutama bagi masyarakat yang masih dalam tahap belajar memahami
teknologi. Warga di daerah dengan sinyal yang lemah mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelatihan atau mengakses informasi penting yang berkaitan dengan
pemanfaatan layanan digital. Jika masalah ini tidak segera diatasi, kesenjangan
digital akan semakin lebar, terutama bagi warga lanjut usia atau mereka yang
belum terbiasa dengan teknologi. Maka solusi konkret seperti peningkatan
infrastruktur jaringan internet di Desa diperlukan, kerja sama dengan penyedia
layanan internet, serta pelatihan literasi digital yang dapat diakses secara luring
maupun daring agar semua warga dapat merasakan manfaat dari program ini
secara maksimal.

Masalah ini tidak hanya berdampak pada ketersediaan layanan, tetapi juga
berimbas pada upaya peningkatan literasi digital masyarakat. Menurut Fauzan
(2024), akses internet yang tidak stabil sangat berpengaruh terhadap tingkat
literasi digital, karena warga tidak bisa belajar atau mengakses materi secara
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berkelanjutan. Terlebih bagi mereka yang baru mulai memahami teknologi,
kondisi ini memperlambat proses adaptasi dan menurunkan motivasi dalam
belajar menggunakan layanan digital. Menurut Nurlaila dkk (2024), ketika literasi
digital lambat meningkat, maka kesenjangan digital pun akan semakin nyata di
tengah masyarakat.

Dampak keterbatasan akses internet terasa paling besar di wilayah-wilayah
Desa yang berada jauh dari pusat atau berada di wilayah dengan kontur geografis
yang sulit dijangkau jaringan. Sejumlah warga, terutama yang tinggal di daerah
dengan sinyal lemah, kesulitan mengikuti pelatithan daring atau mengakses
informasi penting. Kondisi ini menjadi hambatan besar bagi kelompok lansia atau
masyarakat yang belum terbiasa menggunakan teknologi. Jika persoalan ini tidak
segera ditangani, digitalisasi malah akan menciptakan ketimpangan baru di tengah
masyarakat.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan
Kesenjangan serta Penyebab Program Smart Vilage di Desa Sekurou jaya, maka
dapat disimpulkan bahwa:

Kesenjangan digital dalam program Smart Village di Desa Sekurou Jaya
Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser yaitu infrastuktur internet yang mana
Infrastruktur internet Di Desa ini masih sangat terbatas, dengan akses jaringan
yang lemah dan belum merata keseluruh wilayah sehingga banyak warga yang
kesulitan untuk mengakses informasi dan layanan penting di website Desa dan
minimnya pemahaman masyarakat terhadap teknologi digital belum semua warga
dapat memaksimalkan sumber daya digital ini. Sebagian besar hanya
menggunakan teknologi tersebut untuk hiburan atau komunikasi sosial.
Pemerintah Desa maupun Lembaga terkait harus aktif mendorong masyarakat
untuk menggunakan teknologi secara lebih produktif. Dengan demikian,
kesenjangan quality of use devide dapat ditekan dan manfaat digitalisasi dapat
dirasakan secara merata. Kesenjangan akses internet juga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, terutama kelompok usia, jenis kelamin, dan pekerjaan. Perbedaan
ini menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan pemerataan manfaat
digitalisasi di Desa.

Penyebab kesenjangan digital dalam Program Smart Village di Desa
Sekurou Jaya Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser yaitu Kurangnya akses
internet yang tidak stabil di Desa Sekurou Jaya menjadi kendala utama dalam
optimalisasi Program Smart Village. akses internet yang tidak stabil sangat
berpengaruh terhadap tingkat literasi digital, karena warga tidak bisa belajar atau
mengakses materi secara berkelanjutan. kondisi ini memperlambat proses
adaptasi dan menurunkan motivasi dalam belajar menggunakan layanan digital.
keterbatasan kepemilikan perangkat digital menjadi kendala karena beberapa di
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antara mereka harus berbagi penggunaan perangkat dengan anggota keluarga lain,
dan rendahnya literasi digital, khususnya pada kelompok lansia mengakibatkan
mereka lebih bergantung pada cara-cara konvensional dalam berkomunikasi dan
memperoleh informasi. dan wilayah dengan sinyal lemah, karena sebagaian
masyarakat berada di daerah dengan sinyal lemah, sehingga masyarakat kesulitan
mengakses layanan digital yang telah disediakan.
Saran
Berdasarkan Kesimpulan dari penelitian ini adapun saran-saran dari sang
peniliti, yaitu :
1. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat lebih proaktif dalam mengikuti pelatihan atau
sosialisasi yang berkaitan dengan teknologi digital. Partisipasi aktif dalam
program literasi digital yang diadakan oleh pemerintah atau lembaga lain
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi, terutama dalam menunjang kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Perangkat Desa
Perangkat Desa perlu lebih aktif dalam mengidentifikasi wilayah yang
mengalami kendala sinyal serta kelompok masyarakat yang memiliki tingkat
literasi digital rendah, seperti lansia. Selanjutnya, perangkat Desa dapat
bekerja sama dengan pihak terkait untuk mengadakan pelatihan, menyediakan
informasi yang mudah dipahami, dan melakukan pendampingan secara
berkelanjutan.
3. Bagi Pemerintah
Pemerintah daerah maupun pusat diharapkan memberikan perhatian khusus
terhadap penguatan infrastruktur jaringan di daerah peDesaan, seperti Desa
Sekurou Jaya. Selain itu, pemerintah juga perlu mengalokasikan anggaran
untuk pengadaan perangkat teknologi bagi masyarakat yang membutuhkan
serta mendukung program pelatihan literasi digital secara rutin dan merata.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan
cakupan wilayah yang lebih luas atau dengan pendekatan kuantitatif untuk
mendapatkan data yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang
memengaruhi kesenjangan digital. Penelitian juga bisa difokuskan pada
efektivitas program Smart Village dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa.
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